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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

XII.1. Diskusi 

 Pendirian pabrik etil asetat ini didasarkan atas semakin besarnya jumlah 

permintaan akan etil asetat sebagai pelarut cat, tinta cetak maupun parfum di Industri 

Indonesia. Hanya terdapat satu pabrik etil asetat yang ada di Indonesia dan tidak 

mampu mencukupi kebutuhan etil asetat di Indonesia, sehingga diharapkan pendirian 

pabrik ini dapat mengurangi jumlah impor etil asetat. 

 Kelayakan pabrik etil asetat ini dapat dilihat dari beberapa faktor sebagai 

berikut: 

1. Segi Proses dan Produk yang Dihasilkan  

Dari segi proses pabrik etil asetat dapat dikatakan memiliki proses  

sederhana  yaitu dengan proses dehidrogenasi etanol. Konversi pada proses ini 

dapat mencapai maksimum yang dapat menghasilkan etil asetat dengan 

kemurnian tinggi.  

2. Segi Bahan Baku 

Pabrik etil asetat ini menggunakan etanol sebagai bahan baku utama 

dimana etanol juga sangat mudah untuk didapatkan dan murah.  

3. Segi Lokasi 

Pabrik etil asetat ini akan didirikan pada kawasan PIER, Pasuruan. Hal 

ini dikarenakan lokasi pabrik yang berada di kawasan industri sudah dilengkapi 

sarana dan prasarana transportasi dalam menyalurkan produk ke kota–kota 

besar disekitar lokasi tersebut. 

4. Segi Ekonomi 

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik etil asetat ini dari sisi 

ekonomi, maka dilakukan analisa ekonomi, dimana Hasil analisa tersebut 

menyatakan: 

 Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 3 tahun, 11 bulan dan 

8 hari. 
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 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 4 tahun, 4 bulan dan  

10 hari. 

 Break Even Point sebesar 48,5 %. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa apabila 

ditinjau dari segi POT yang masih dibawah umur pabrik 10 tahun dan BEP terletak di 

dalam kisaran 40-60% atau batas wajar untuk pabrik kimia, maka pabrik ini dapat 

dikatakan layak untuk didirikan. 

 

XII.2. Kesimpulan 

Pabrik etil asetat layak secara teknis dan ekonomis untuk ditindak lanjuti ke 

tahap perencanaan dan realisasinya dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:  

* Bentuk Perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT)  

* Status Perusahaan  : Swasta 

* Produk    : Etil Asetat 

* Kapasitas produksi   : 30.000 ton/tahun  

* Hari Kerja Efektif   : 330 hari/tahun  

* Sistem Operasi   : Kontinyu 

* Masa Konstruksi   : 2 tahun  

* Waktu mulai beroperasi : Tahun 2022  

* Bahan baku    : Etanol 

* Utilitas :  

   Air :  

 Air Sanitasi : 4,8 m3/hari 

 Air Pendingin : 31,9462 m3/jam 

 Air Umpan Boiler I : 1,4374 m3/jam 

 Air Umpan Boiler II : 1,7625 m3/jam 

   Listrik : 570,671 kW 

* Jumlah Tenaga Kerja: 74 orang 

*  Lokasi Pabrik: Pasuruan Industrial Estate Rembang (PIER). PT, Jl. Raya Raci -    

Bangil No.67153, Panumbuan, Pandean, Kec. Rembang, Pasuruan, Jawa Timur. 

Luas Pabrik : 159.250 m2 
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* Analisa ekonomi dengan metode Discounted Flow pada harga jual yang wajar: 

 ROR sebelum pajak sebesar 34,12% 

 ROR sesudah pajak sebesar 24,35% 

 ROE sebelum pajak sebesar 45,84% 

 ROE sesudah pajak sebesar 34,81% 

 POT sebelum pajak selama 3 tahun 11 bulan 8 hari 

 POT sesudah pajak selama 4 tahun 4 bulan 10 hari 

 BEP sebesar 48,50% 
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